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Abstract 

  

The purpose of this study is to determine the effect of Fifo and Average on Earning Price Ratio. The population 

of this study are manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2018-2021. The sample 

selection technique used purposive sampling and obtained a research sample of 25 companies in this study. 

Multiple linear regression analysis technique is used in this study. The results of this study indicate that: Fifo 

has a negative and significant effect on the Earning Price Ratio. This is evidenced by a significance level of 

0.022, which means it is smaller than 0.05, so H1 is accepted. The average significance level is 0.771 which 

means it is smaller than 0.05, so H2 is rejected, so it has no effect on the Earning Price Ratio 

Keywords: Average, Earning Price Ratio, FIFO 

 

Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Fifo dan Average terhadap Earning Price Ratio. 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018-2021. Teknik 

pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh sampel penelitian sebanyak 25 perusahaan 

dalam penelitian ini. Teknik analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: Fifo berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Earning Price Ratio. Hal ini dibuktikan 

dengan tingkat signifikansi 0,022 yang berarti lebih kecil dari 0,05, sehingga H1 diterima. Tingkat signifikansi 

rata-rata adalah 0,771 yang berarti lebih kecil dari 0,05, sehingga H2 ditolak, sehingga tidak berpengaruh 

terhadap Earning Price Ratio. 

Kata kunci: Average, Earning Price Ratio, FIFO 

 

 

1.  Pendahuluan  

Persediaan adalah bagian dari suatu aset yang disimpan dan harus dikendalikan dengan baik agar 

dapat dijual ataupun digunakan dalam perusahaan bisnis dan bahan-bahan yang terkandung dalam 

proses teknik manufaktur. Didalam suatu laporan keuangan yang ada pada laporan laba rugi suatu 

perusahaan komponen persediaan sangat diperlukan dalam menentukan hasil operasi perusahaan 

pada periode tertentu. Menurut IAI berdasarkan PSAK nomor 14 tahun 1994 metode pencatatan 

First In First Out (FIFO), Last In Last Out (LIFO), dan Avarage merupakan metode akuntansi yang 

diakui di Indonesia pada saat itu. Namun, setelah revisi PSAK 14 (revisi 2008), secara keseluruhan 

dua teknik akuntansi yang diakui yaitu terdapat metode akuntansi FIFO dan Avaraeg atau rata-rata 

tertimbang. Dengan demikian, teknik LIFO tidak dapat digunakan lagi, karena tidak lagi diakui 

dalam PSAK 14 (revisi 2008) (Arstanti, 2012).  

Berdasarkan tabel 1.1 adanya fenomena EPR yang terjadi padal perusahaanl manufakturl di Bursa 

Efek Indonesial (BEI)l tahunl 2018-2021 menggunakan metodel akuntansi FIFOl setiap tahunnya. 

Alasan mengapa agensi menggunakan pendekatan FIFO adalah karena pasar yang berfluktuasi 

menyebabkan biaya produksi suatu produk untuk terus mendorong ke atas sejalan dengan inflasi. 
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FIFO merupakan metode yang dapat membuat dokumen keuangan perusahaan tampil ekstra 

impresif, dengan metode persediaan FIFO, barang dagangan atau barang yang ditawarkan 

merupakan produk tertua dengan nilai produk yang rendah. Hal tersebut mengakibatkan nilai laba 

tampak lebih baik jika dianalogikan dengan metode perhitungan umum. Oleh karena itu, FIFO 

sangat cocok untuk mengambil investor karena dengan FIFO nilai produksi barang tampaknya 

semakin kecil, membuat keuntungan di belakang pajak lebih baik daripada menggunakan metode 

rata-rata. Seperti dijelaskan di atas, FIFO dapat membuat laporan moneter lebih mengesankan, 

karena margin keuntungan lebih tinggi daripada metode umum. Namun, karena margin yang sangat 

besar ini, laba yang dibutuhkan pun semakin besar. Sehingga pajak yang harus dibayar menjadi 

lebih besar. Sedangkan dengan cara average, margin yang didapat jauh lebih kecil sehingga pajak 

yang dibayarkan lebih rendah. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh metode Fifo 

dan metode Avarage terhadap earning price ratio. Hal tersebut diukur dengan mengetahui tingkat 

penggunaan metode Fifo dan Avarege yang ada pada perusahaan manufaktur dan tingkat 

keefektifan diantara kedua metode perhitungan persedian tersebut. 

2. Tinjauan Pustaka 

    2.1   Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teoril keagenanl yaitu kontrak hubungan yangl terjadi antaral produsen dan lagen. Didalam 

teori ini berasumsi jika setiap individu memiliki tujuan untuk kepentingan diri sendiri, 

sehingga dapat memunculkan adanya konflik yang terjadi antara principal dengan agen. 

Secara luas teori ini menjelaskan jika perusahaan dapat dilihat dari pemegang sumber daya 

sebagai hubungan kontraktual (Junaidi, 2020). 

2.2  Earning Price Ratio 

Earning Price Ratio (EPR) merupakan rasio analasis persediaan fundamental yang paling 

sering digunakan dalam menghitung analogi antara nilai saham perusahaan dengan laba bersih 

selama periode berjalan. Dalam perhitungan rasio ini EPR terdapat perbedaan signifikan pada 

perusahaan yang menjalankan metode akuntansi pencatatan persediaan (Rohmah, 2017). 

2.3  First in First Out 

Metode FIFO amerupakan teknik persediaan yang didasarkan pada masuknya biaya pertama 

yang dibebankan pada nilai barang yang akan dijual (Harrison et al, 2012). Hasil penelitian 

Junaidi (2020) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara FIFO dengan earning price 
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ratio. Namunl hasill inil bertentanganl dengan penelitianl Fatanaginal (2018) yangl 

menyatakan bahwal FIFO memili pengaruh pada earning rate ratio. 

2.4  Average 

Dalam metode avarege, harga pokok pembelian per unit yang dihitung menggunakan 

pendekatan biaya rata-rata diturunkan ldari lrata-ratal hargal pokokl barang yangl dibeli 

lselama suatu lperiode. Metodel avarage adalahl metode yangl digunakanl dalam perhitungan 

biaya per unit dalam perusahaan manufaktur (Harrison, et al, 2012). Hasil penelitian Junaidi 

(2020) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara average dan 

earning price ratio. Hasil ini bertentangan dengan penelitian Zahirah (2019) yang menjelaskam 

jika  average memiliki pengaruh terhadap earning price ratio. Kerangka pemikiran yang dapat 

gambarkan dari hasil uraian tersebut adalah sebagai berikut: 

 
      Sumber : Data diolah Penulis, 2022. 

 

3.  Metode Penelitian 

3.1  Populasi dan Sampel 
171 perusahaanl manufakturl yangl terdaftarl dil BEI periode 2018-2021 dijadikan populasi 

dalaml penelitian lini. Dalam menentukan sampell denganl menggunakanl teknikl purposivel 

sampling. Kriterial yang digunakanl adalah perusahaan yang mengeluarkan annual report 

secara lengkap dari 2018-2021, dalam laporan keuangannya menggunakan simbol mata uang 

Rupiah (Rp) dalam, dan perusahaan yang termasuk variabel Fifo, Average, Dan EPR. Sampel 

yang didapatkan berjumlah 25 perusahaan pada tahun 2018-2021. 
3.2  Teknik Analisis  

Teknik analisis kuantitatif berfungsi dalam mengukur tingkatan analogi antara variabel terikat 

dan bebas. Pengujian pengaruhl antaral variabell bebasl (x) terhadapl variabel lterikat (y) 

dilakukan dengan menggunakanl beberapa model regresil linierl dengan persamaan regresi 

sebagai berikut : 
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4.  Hasil Dan Pembahasan 

4.1  Analisis Statistik Deskriptif 

Analisisl inil bertujuan untukl mengetahuil nilai mean, standar deviation dan (Max-Min) 

pada setiap variabel (Sanusi, 2011). Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu 

Earning Price Ratio, sedangkan Fifo dan Avearge sebagai variabel independen. 

Pengujian analisis statistik deskriptif dapat ditunjukkan pada tabel 4.1. 

   
First In First Out (FIFO) 

Nilai minimum yang dihasilkan variabel FIFO yaitu sebesar 0,0020 dengan nilai maximum 

senilai 7,3027. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan manufaktur di BEI tahun 2018-2020 

memiliki first in first out terbesar yaitu 6,7514 terdapat pada Malindo Feedmill Tbk 

dikarenakan sepanjang tahun 2018, perseroan berhasil membukukan jumlah fisik barang 

sebesar Rp38 miliar dan biaya perolehan per unit sebesar Rp300 juta. Sedangkan nilai terkecil 

yaitu 0,0020 terdapat pada Indal Aluminium Industry Tbk dikarenakan pada tahun 2018 

perseroan berhasil membukukan jumlah fisik barang sebesar Rp 280 juta dan biaya perolehan 

per unit sebesar Rp1.147 miliar. Rata-rata (mean) first in first out (FIFO) sebesar 11,2775 

dengan nilai standar deviasi sebesar 90,2251. Rata – rata profitabilitas perusahaan sektor 

manufaktur ini memiliki nilai 11%. 

Average 

Average memiliki nilai (Min 0,0014) dan (Max 899,4386). Dengan demikian menunjukan jika 

perusahaan manufaktur di BEI tahun 2018-2021 Average terbesar yaitu 13,9611 terdapat pada 

Duta Pertiwi Nusantara Tbk di tahun 2018 dan yang terkecil yaitu 0,0014 pada Semen 

Baturaja (Persero) Tbk. Nilai mean pada average dan standar deviasi yang diperoleh senilai 

11,2775 dan 90,2251. 

4.2  Uji Asumsi Klasik                                 

Uji Normalitas 

Ujil normalitasl dalaml modell regresil Kolmogorov – Smirnov (uji K-S) bertujuan untuk 

mengetahui nilai distribusi normal atau tidak antara variabel X dan Y yang menggunakan 

bantuan program statistik. Standar nilai dalam uji normalitas agar H0 dapat diterima yaitu 

profitabilitas >0,05 dan jika <0.05 maka H0 ditolak, dimana nilai uji normalitas dinyatakan 

normall jikal memilikil nilail lebihl dari l0,05. Hasill uji normalitasl dapat dilihatl pada 

ltabel l4.2. Dengan menggunakan uji K-S pada ujil normalitasl diperoleh lnilai lAsymp lSig. 

(l2-ltailed) lyaitu l0,200l > l0,05l dinyatakan jika hipotesis 0 (H0) dapat diterima dan hasil 

berdistribusi bernilai normal. 
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Uji Autokorelasi 

Metode Durbin-Watson digunakan dalam uji autokorelasi dengan cara menganalogikan 

Durbin-Watson (d) dengan nilai signifikansi 5% atau 0,05 pada Durbin-Watson. Pengujian 

autokorelasi ditunjukkan di ltabel l4.3. 

 
Ujil Autokorelasi pada ltabel l4.3l untuk nilail Durbin-Watson terletak pada 𝑑𝑢 dan 4 - 𝑑𝑢, 

dimana  nilail kritisl daril l𝑑𝑙 danl 𝑑𝑢 untukl nilail α = l5%, lk = 2, danl ln = 55 ladalah l𝑑𝑙 = 

l1,28791, l𝑑𝑢 = l1,45371. Dengan demikian bahwa hasil regresi tidak terdapat gejala 

autokorelasi. 

 

Uji Multikolinearitas 

P e n g u j i a n l multikolinearitas bertujuan untuk melihat nilai tolerance dan VIP pada korelasi 

model regresi antar variabel independen dengan standar kriteria yaitu jikal nilail tolerancel < 

l0,1l dan nilail VIFl > l10. Uji multikolinearitasl dilakukan makal terjadi multikolinearitasl 

dan lsebaliknya. Hasill pengujian disajikan pada tabel 4.4. Berdasarkan tabel 4.4 nilail 

tolerancel > l0,1l danl nilai lVIF < 10l sehingga tidak terjadi multikoliearitas pada setiap 

variabel, dengan demikian lmodel lregresi pada lpenelitian lini llayak ldigunakan. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Menurutl Ambarsari (2017) analisis lGrafik lScatterplot lantara lSRESID dan lZPRED  

berfungsi untuk mengatahui adanya heteroskedastisitas yang telah di studentized pada sumbu 

Y dan X residual, dimana Y prediksi dikurang dengan Y sesungguhnya. Hasil pengujian 

ditunjukkan pada gambar 4.1. 

 

 
Berdasarkan gambar 4.1. tidak adanya heteroskedastisitas pada model regresi, dimana uji 

heteroskedastisitas yang tersebar tidakl membentukl suatul polal yangl jelas dil atas lmaupun 

dibawah angkal 0 padal sumbu lY. 

4.3  Analisis Regresi Berganda 

Multivariative Regression merupakanl model analisisl yangl bertujuan untukl mengetahuil 

reaksi variabell independenl pada variabell ldependen, dimana variabel terikat berada diantara 

variabel bebas (Sanusi, 2011). Persamaan regresil bergandal dapat dilakukanl untukl 

mengetahuil besarnya hubunganl antar variabell secara bersamaan. Hasil analisis  regresi 

berganda disajikan pada tabel 4.5. 
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Dengan menggunakan uji K-S pada ujil normalitasl diperoleh lnilai lAsymp lSig. (l2-ltailed) 

yaitu l0,200l > l0,05l dinyatakan jika hipotesis 0 (H0) dapat diterima dan hasil berdistribusi 

bernilai normal. 

 
 Daril hasill analisisl regresil bergandal pada tabell l4.5 persamaanl regresil yang terbentuk 

ladalah: 

 

 

4.4  Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji-t) 

a) Hipotesis Fifo terhadap Earning Price Ratio 

Hasil perhitungan variabel Fifo dinyatakan bahwa jika variabel FIFO memilikil dampakl 

negatifl  danl signifikanl terhadapl EPR, dimana level signifikansil lebihl kecill daril l0,05 

yaitu sebesar l0,002. 

b) lHipotesis Average terhadap Earning Price Ratio 

Hasil perhitungan nilai signifikansi variabel Average yang diperoleh <0,05 dengan nilai 

signifikansi yang dihasilkan senilai 0,771. Dengan demikian jika variabel Average tidak 

berpengaruh terhadap Earning Price Ratio. 

lY = 0,437 + l0,311l - 0,028 + e 
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Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)  

Pengujian ujil statistikl F dilakukan denganl level lsignifikansi lsebesar l5%. Dimana apabila 

signifikansil F < 0,05, maka masing-masing variabel X secara signifikan dan bersamaan 

mempengaruhi variabel dan juga sebaliknya. Hasil perhitungan uji statistik F disajikan pada 

tabel 4.7. 

 
Pada hasil uji statistik F untuk nilai signifikansi pada tabel tersebut diperoleh nilai uji statistik 

lebih besar dari 0,05, dengan nilail lF hitung lsebesar l5,302 danl nilai signifikansil sebesar 

0,007. Hasill tersebut menunjukkanl bahwal terdapat hubungan antara variabel Fifo dan 

Average terhadap Earning Price Ratio. 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Nilai R
2
 yaitu skor nilai antara 0-1, dimana jika besaran pengaruh variabel bebas apabila R

2
 

yang dihasilkan mendekati nilai 0, maka pengaruhnya kecil dan jika mendekati nilai 1 maka 

pengaruhnya besar. Hasil perhitungan (R
2
) dapat disajikan dalam tabel 4.8: 

 
Pada uji determinasi nilai Adjusted R Square senilai 0,080 atau 0,80%. Hal tersebut 

menunjukkan jika variabel bebas yang terdiri dari fifo dan average dapat menerangkan 

variabel terikat yaitu Earning Price Ratio sebesar 0,08% sedangkan sisanya 99,92% 

diterangkan pada variabel lain diluar dari penelitian ini. 

 

4.5  Pembahasan 

Pengaruh Fifo terhadap Earning Price Ratio 

Hasil perhitungan variabel Fifo diperoleh nilai 0,02 < 0,05 dari tingkat signifikansi. Hasil 

tersebut menunjukkan jika variabel Fifo memiliki pengaruh yang negatif secara signifikansi 

terhadap Earning Price Ratio. Hasil penelitian bertentangan dengan penelitian Junaidi (2020) 

menyatakan tidak ada dampak antara fifo dengan earning price ratio. Namun, hasil ini 

bertentangan dengan penelitian Fatanagina (2018) jika fifo memiliki dampak pada earning 

price                 ratio. Berpengaruhnya Fifo terhadap Earning Price Ratio kemungkinan dikarenakan 

pada Malindo Feedmill Tbk sepanjang tahun 2018, perseroan berhasil membukukan jumlah 

fisik barang sebesar Rp38 miliar dan biaya perolehan per unit sebesar Rp300 juta. Sedangkan 

nilai terkecil yaitu 0,0020 terdapat pada Indal Aluminium Industry Tbk dikarenakan pada 

tahun 2018 perseroan berhasil membukukan jumlah fisik barang sebesar Rp 280 juta dan biaya 

perolehan per unit sebesar Rp1.147 miliar. 

 

 



JIBM 

p-ISSN: 2085-0336 

e-ISSN: 2655-8531 

Vol. 05, No. 02, 2022 

 

 

66 

 

Pengaruh Average terhadap Earning Price Ratio 

Hasil perhitungan variabel Average diperoleh level signifikansi 0,771 > 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan jika variabel average tidak berdampak pada EPR. Penemuan hasil ini sejalan 

dengan Junaidi (2020) yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara average dengan 

earning price ratio. Hasil ini bertentangan dengan penelitian Zahirah (2019) yang 

menghasilkan temuan jika average berdampak pada earning price ratio. 

Berpengaruhnya average terhadap earning price ratio ialah average memiliki nilai (Min 

0,0014) dan (Max 899,4386). Hasil tersebut membuktikan bahwa perusahaan manufaktur di 

BEI tahun 2018-2021 Average terbesar yaitu 13,9611 terdapat pada Duta Pertiwi Nusantara 

Tbk tahun 2018 dan terkecil yaitu 0,0014 pada Semen Baturaja (Persero) Tbk. 

  

5.  Kesimpulan 

Dengan menggunakan variabel Fifo dan Average peneliti dapat menarik kesimpulan berikut untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap Earning Price Ratio: 

1. First in first out (FIFO) memiliki nilai (Min 0,0020) dan Max (7,3027). Hasil tersebut 

menunjukkan jika perusahaan manufaktur di BEI pada periode penelitian memiliki first in first 

out terbesar yaitu 6,7514. Rata- rata (mean) first in first out (FIFO) yang dihasilkan adalah 

senilai 11,2775 dengan nilai standar deviasi sebesar 90,2251. Rata – rata profitabilitas 

perusahaan sektor manufaktur ini memiliki nilai 11%. 

2.  Average memiliki nilai (Min 0,0014) dan (Max 899,4386). Hasil tersebut menunjukkan jika 

nilai average terbesar yaitu 13,9611 dengan mean senilai 11,2775 serta nilai standar deviasi 

senilai 90,2251. 
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